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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pembelajaran akademik yang telah diterapkan berpedoman pada 

kurikulum 2013, dimulai dari mata pelajaran dan alokasi waktu, beban 

belajar, ketuntasan belajar, kenaikan kelas dan kelulusan siswa, sudah 

hampir sesuai dengan ketentuan kurikulum, tetapi pada beberapa hal 

tersebut, terdapat ketentuan yang berbeda dari kurikulum 2013 sebagai 

kebijakan bagi siswa yang juga merupakan seorang atlet. Dalam 

keseharian pembelajaran di sekolah terutama di dalam kelas, beberapa 

guru sudah menerapkan pembelajaran mandiri kepada siswa dengan 

ketentuan pada kurikulum 2013 yakni student centered, yang menjadikan 

siswa aktif mencari dan memahami materi-materi pembelajaran sehingga 

siswa dapat membentuk  konsep dari pembalajaran tersebut secara 

mandiri, memberikan pekerjaan rumah, soal-soal latihan, praktikum, 

membuat prakarya bahkan remedi juga telah dilakukan. 

2. Pembelajaran akademik di Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri 

Olahraga Jawa Timur belum bisa diterapkan secara maksimal. Mulai dari 

jam pelajaran yang harusnya 45 menit per mata pelajaran menjadi 40 

menit per mata pelajaran, siswa-siswi tidak bisa mempelajari beberapa 

mata pelajaran yang harusnya ada pada mata pelajaran lintas peminatan 

dikarenakan belum ada guru yang ahli dalam beberapa mata pelajaran 

tersebut, seperti guru bahasa asing selain bahasa Inggris. Beberapa buku-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

buku mata pelajaran yang tidak tersedia diperpustakaan dan lembar kerja 

siswa (LKS) yang harusnya menjadi sumber belajar pendukung bagi 

siswa juga jarang sekali diterima oleh siswa, ruang laboratorium sebagai 

salah satu sarana prasarana juga tidak bisa digunakan secara maksimal 

oleh siswa karena dalam proses renovasi, namun setiap guru diharapkan 

untuk memahami kondisi siswa yang juga merupakan seorang atlet 

dengan beban latihan fisik setiap harinya. 

Sedangkan, khusus untuk siswa-siswi yang sering melaksanakan 

kejuaraan atau pertandingan, sekolah juga telah memikirkan alternatif 

pembelajaran akademik bagi mereka. Bekerja sama dengan banyak 

sekolah untuk menjadi sekolah kedua bagi siswa-siswi yang sedang 

bertanding agar tidak ketinggalan pelajaran, mengirimkan modul kepada 

siswa-siswi melalui media sosial, selain itu terkadang setelah siswa-siswi 

selesai melaksanakan pertandingan, siswa-siswi diarahkan untuk tetap 

aktif dengan datang kepada guru di setiap mata pelajaran yang mereka 

tinggalkan selama pertandingan untuk meminta bertanya tentang materi 

pembelajaran, meminta tugas, ulangan susulan dan sebagainya, 

meminjam catatan kepada teman satu kelas dan lainnya.  

Sampai saat ini belum pernah ada siswa-siswi yang tidak naik kelas atau 

tidak lulus dikarenakan bermasalah atau mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran akademik. Ketika siswa mampu meraih kejuaraan di 

pembelajaran non akademik maka siswa tersebut dipastikan akan selalu 

naik kelas dan lulus dari sekolah tersebut.  
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B. Saran-saran 

1. Ketika sekolah mengutamakan pembelajaran non akademik bagi siswa 

agar menjadi seorang atlet yang profesional pada tingkat nasional dan 

internasional, maka sekolah hanya perlu memberikan pembelajaran 

khusus berbahasa Inggris saja karena seorang atlet sampai ke 

internasional tidak hanya harus kuat secara fisik tetapi juga mampu 

berkomunikasi dengan baik dimana saja dia berada dan bahasa Inggris 

merupakan bahasa internasional. Untuk pembelajaran yang lainnya siswa 

dapat belajar secara mandiri, ilmu pengetahuan tidak hanya didapat dari 

pembelajaran di kelas, kecanggihan teknologi pada zaman sekarang ini 

mampu menjadi sumber dan media belajar bagi mereka. 

2. Jika sekolah tersebut mengingat lagi pada visi dan misi mereka yakni 

mencetak atlet yang cerdas, tetapi juga menyesuaikan keadaan siswa 

yang selalu disibukkan dengan kegiatan latihan, maka sekolah dapat 

melaksanakan pembelajaran seperti model pembelajaran di lembaga 

bimbingan belajar. Beban belajar yang diberikan tidak terlalu berat, siswa 

mendapatkan ilmu di semua mata pelajaran seperti sekolah pada 

umumnya, yang membedakan hanya pada pembelajaran menggunakan, 

guru dapat memberikan cara-cara praktis dan singkat dalam 

menyelesaikan soal-soal dan menggunakan modul sebagai latihan 

pemahaman siswa di setiap materi pembelajaran. 


